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This study aimed to determine the influence of embryonic axis length and the storage 
duration on palm seed germination. The study was conducted at the laboratory of Seed 
Science and Technology, and the green house of Agriculture faculty-UNTAD from April to 
November 2008. A randomized block design with two factors was used.  The first factor 
was the axis length of embryo consisted of three levels (<2 cm, P1); 2-4 cm, P2; and >4 cm, 
P3).  The second factor was the storage duration (10 days, L1; 20 days, L2; and 30 days, L3). 
All treatment combinations were replicated 3 times. The variables observed were: axis 
length of the embryo, seedling height, number of leaves, stems diameter, root length, dry 
weight of root, dry weight of shoot, and hypothetic index of vigor. The results showed that 
the axis length 2-4 cm of embryos stored for 20 days (L2P2) resulting in the best response 
on germination of palm seeds compared to other treatments  
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PENDAHULUAN 
Tanaman aren (Arenga piñata 
(Wurmb.) Merr) sangat bermanfaat bagi 
kehidupan masyarakat pedesaan, karena 
bermanfaat  sebagai tanaman industri dan 
penghijauan. Hasil utama komoditi ini 
adalah nira, ijuk, dan biji. Nira dapat disadap 
pada umur 6-10 tahun, selama 3 – 4 tahun 
(Soeseno, 1993) dan dapat diolah menjadi 
gula merah, gula semut, gula cair, alkohol 
dan cuka aren (Saleh, Umrah dan Anam, 
1998). Menurut Nasution (1996), tanaman 
aren menghasilkan ijuk 200-300 kg/pohon  
atau 30-40 lempeng/pohon. Nira  yang dihasilkan 
dapat mencapai hingga 10 liter/pohon/hari 
(Mashud dkk. 1990; Rompas dkk., 1996). 
Saat  ini, program pengembangan 
tanaman aren berjalan sangat lambat 
(Novarianto, Lengkey dan Tenda, 1994). 
Sebaliknya, erosi genetik melalui penebangan 
untuk berbagai kebutuhan lain yang 
dianggap harus diprioritaskan berjalan sangat 
cepat yang mengakibatkan populasi aren 
dialam semakin berkurang   sehingga perlu 
diupayakan agar populasi aren dapat bertambah. 
Salah satu upaya untuk mempertahankan 
populasi aren adalah menanam pohon aren 
berdaya hasil baik sehingga petani tetap 
mengusahakan tanaman ini. Pohon aren 
yang berkualitas akan dihasilkan dari benih 
atau bibit bermutu.  
Bibit yang bermutu diperoleh dari  
benih unggul yang berasal dari pohon induk 
yang unggul. Hasil penelitian Saleh, 
Samudin dan Bachry (2007) di Kabupaten 
Donggala, Kabupaten Poso dan Kabupaten 
Parigi Moutong menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa lokasi yang memenuhi syarat 
dijadikan sebagai pohon induk tanaman aren 




Jarak  yang jauh antara lokasi sumber 
benih dengan lokasi penanaman  merupakan 
salah satu kendala yang seringkali dihadapi 
oleh para petani. Mengingat benih aren 
merupakan benih rekalsitran yang bersifat 
bila kadar air menurun akan menurunkan 
viabilitasnya. Oleh karena itu, perlu dicarikan 
alternative mengatasi masalah pengiriman 
benih melalui penggunaan panjang axis 
embrio dan lama penyimpanan  terhadap 
daya hidup benih aren.  
Penyimpanan benih yang terlalu lama 
dapat menurunkan mutu benih terutama mutu 
fisiologisnya. Pengiriman dalam bentuk 
kecambah lebih menguntungkan karena dapat 
menghindari rusaknya atau turunnya mutu 
benih selama pengiriman dan membantu petani 
dalam hal pematahan dormansi benih aren. 
Pengiriman benih dalam bentuk 
kecambah sudah dilakukan pada benih 
kelapa sawit (Elaesis guineensis) yang 
dikirim dari sumber benih di Sumatera ke 
perkebunan rakyat di Sulawesi dan 
Kalimantan. Dengan demikian, pengiriman 
benih aren dalam bentuk kecambah juga 
memungkinkan untuk dilakukan mengingat 
kelapa sawit dan aret memiliki sifat yang 
hampir sama yaitu dari kelas monocotylae, 
family Arecaceae, berbentuk pohon, berkayu, 
berakar serabut, berumah satu dan berkembang 
biak dari buah batu yang terdiri dari daging 
buah, cangkang dan inti (Tjitrosoepomo, 
1993). Selain itu morfologi dan fase 
perkecambahan benih kelapa sawit dan aren 
sangat mirip, yaitu tumbuhnya kecambah 
diawali dari tumbuhnya axis embrio dan 
keduanya termasuk benih rekalsitran.  
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih dan 
Kebun Akademik Jurusan Budidaya Pertanian 
Untad, mulai bulan April hingga bulan 
November 2008. 
Metode Penelitian. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 
faktorial yang terdiri atas dua faktor. Faktor 
pertama adalah  panjang axis embrio yang 
terdiri atas tiga taraf, yaitu :  panjang axis 
embrio < 2 cm (P1),  panjang axis embrio > 
2-4 cm (P2);  panjang axis embrio > 4 cm (P3).  
Faktor kedua adalah lama penyimpanan 
yang terdiri atas:  lama simpan 10 hari (L1),  
lama simpan 20 hari (L2) dan  lama simpan 
30 hari (L3). Dengan demikian akan terdapat 
9 kombinasi perlakuan, setiap kombinasi 
perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 
27 unit percobaan. Tiap unit percobaan 
digunakan 20 kecambah aren sehingga 
diperlukan  540 butir kecambah. Petak 
perlakuan disusun secara acak dengan Tabel 
bilangan teracak (Gomez dan Gomes, 1976). 
Pelaksanaan Penelitian. Benih yang 
dipergunakan dalam penelitian ini 
bersumber dari pohon induk tanaman aren 
yang berasal dari Desa Omu yang diperoleh 
dari tandan yang sama dan telah masak 
fisiologi. Ekstraksi buah dilakukan agar 
benih mudah dipisahkan dari buah yang 
diharapkan dapat mengurangi kadar asam 
aksalat (Saleh, dkk., 2004a). Buah aren 
diperam  pada kondisi lembab selama 30 
hari menggunakan karung goni.  
Media kecambah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tanah bagian 
atas (top soil) perkebunan aren, kemudian 
dijemur dan dibersihkan dari dedaunan dan 
kotoran lainnya. Pupuk  kandang ayam 
yang digunakan telah matang dan dicirikan 
dengan hilangnya bau dan bila dipegang tidak 
lengket. Tanah yang berasal dari perkebunan 
aren dicampur dengan kotoran (pupuk kandang) 
ayam dengan perbandingan 1:1. Benih  hasil 
ekstraksi dipilih yang seragam, tampak 
hitam mengkilap, dan bebas dari kerusakan 
fisik. Selanjutnya dicuci hingga bersih dan 
dikering-anginkan selama satu jam. Kemudian 
benih diberi perlakuan skarifikasi dengan 
menggunakan kertas amplas dan direndam 
menggunakan kalium nitrat berkonsentrasi 
0,5% selama 36 jam. Kemudian benih 
digosok pada bagian dekat embrio hingga 
endosperm terlihat. Benih dikecambahkan 
pada tempat persemaian yang terbuat dari 
papan berbentuk kotak ukuran 30 x 30 x 30 cm. 
Kotak ini diletakkan dalam rumah 
persemaian yang terbuat dari atap rumbia dan 
diusahakan agar kondisi di dalamnya gelap 
(tanpa cahaya matahari). Benih ditanam pada 
media yang berjarak tanam 5 x 5 cm. Didalam  
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media, 2/3 bagian benih masuk ke dalam 
media pada posisi embrio menghadap ke bawah.  
Setelah benih berkecambah, maka 
masing-masing dari benih tersebut diukur 
panjang axis embrionya sesuai dengan 
perlakuan. Selanjutnya masing-masing 
perlakuan (panjang axis embrio) dimasukkan 
ke dalam kantong plastik polietilen berlubang. 
Setiap kantong berisi 20 kecambah benih, 
kemudian kantong plastik ditutup rapat.  
Kecambah yang telah dikemas dalam kantong 
plastik dimasukkan ke dalam kotak karton 
dan diatur sedemikian rupa dengan memberi 
serbuk gergaji kering udara (serbuk gergaji 
dicampur dengan Delsen MX-200). Kemudian 
kotak karton ditutup rapat dengan lak band 
plastik dan selanjutnya disimpan pada rak 
penyimpanan selama 10, 20 dan 30 hari 
sesuai perlakuan. Setelah penyimpanan, maka 
kecambah aren ditanam dalam polybag. 
Media tumbuh yang digunakan adalah 
campuran tanah dan pupuk kandang ayam 
dengan perbandingan 1:1, selanjutnya disiram 
sampai jenuh. Pengaturan polybag dengan 
jarak 20 x 25 cm, diatur dari arah barat ke 
timur. Tinggi naungan bagian depan 2,0 
meter dan bagian belakang 1,5 meter. 
Pemeliharaan bibit meliputi menjaga 
kondisi lembab, pengendalian hama dan 
penyakit. Peubah yang diamati meliputi; 
Panjang axis embrio (cm), Tinggi bibit (cm) 
umur 90 hari, Jumlah daun (helai), Lilit 
batang bibit (cm), Panjang akar (cm), Bobot 
kering akar (g), Bobot kering tajuk (g), dan 
Indeks vigor hipotetik. 
Analisis Data. Untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan tunggal dan interaksinya terhadap 
variabel yang diamati dilakukan dengan uji 
F pada tingkat ketelitian 5%. Selanjutnya 
apabila terdapat pengaruh yang nyata, maka 
dilakukan uji lanjut BNJ 5% untuk mengetahui 
perbedaan nyata diantara perlakuan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Panjang Axis Embrio. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
panjang axis (P) dan lama penyimpanan (L) 
serta interaksinya berpengaruh nyata 
terhadap panjang axis embrio. Nilai rata-
rata dan hasil uji BNJ 5% terhadap panjang 
















 Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan panjang axis embrio dan lama 
penyimpanan yang berbeda akan menghasilkan 
panjang axis embrio yang berbeda.  
Penggunaan axis embrio sepanjang 2-4 cm 
yang disimpan selama 20 hari memberikan 
panjang axis embrio benih aren yang lebih 
baik dibanding kombinasi perlakuan yang 
lain. Diduga hal ini terjadi karena kandungan 
auksin yang terdapat dalam embrio aren dapat 
bekerja secara maksimal sehingga panjang 
axis embrio yang dihasilkan lebih baik 
dibanding perlakuan yang lain. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Friml et al., (2003) 
bahwa peran auksin dalam proses 
perkembangan pertumbuhan antara lain 
dapat mempercepat pertumbuhan axis 
embrio. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang diperoleh Rinaldi 
(2010) pada tanaman dimana waktu 
perendaman terlama yang diberi perlakuan 
skarifikasi menghasilkan axis embrio 
terpanjang dibanding perlakuan yang lain. 
Tinggi Bibit. Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa perlakuan lama 
penyimpanan (L),  panjang axis embrio (P) 
dan interaksinya menunjukkan pengaruh 
yang nyata terhadap tinggi bibit. Rata-rata 
tinggi bibit dan hasil uji BNJ  disajikan 
pada Tabel 2. 
Tabel 1. Nilai Rata-rata dan Hasil Uji BNJ 
Terhadap Panjang Axis Embrio 


















 1.87   
Ket :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris 
(notasi di atas  angka) dan kolom (notasi di bawah 





















Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan panjang axis embrio 2-4 cm 
yang disimpan selama 20 hari menghasilkan 
tinggi bibit yang lebih baik dibanding 
kombinasi perlakuan yang lain. Hal ini 
diduga pada panjang axis embrio 2-4 cm 
yang disimpan selama 20 hari memiliki 
cadangan makan yang maksimal dalam 
embrio benih. Tetapi bila disimpan  selama 
30 hari dengan panjang embrio yang sama 
maka candangan makanan dalam embrio 
benih telah berkurang sehingga  panjang 
axis embrio yang dihasilkan kurang maksimal. 
Jumlah Daun. Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa perlakuan lama 
penyimpan-an (L), panjang axis embrio (P) 
dan interaksinya berpengaruh nyata terhadap 
jumlah daun. Rata-rata jumlah daun dan hasil 















Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
panjang axis embrio 2-4 cm yang disimpan 
selama 20 hari menghasilkan jumlah daun 
terbanyak dibanding perlakuan yang lain.  
Kombinasi perlakuan ini berbeda nyata 
dibanding kombinasi perlakuan L1P2, L3P2, 
dan L2P3 kecuali dengan L2P1 tidak nyata. 
Hal ini diduga karena penggunaan panjang 
axis embrio 2-4 cm yang disimpan selama 20 
hari (L2P2) menghasilkan aktifitas fisiologi 
dan biokimia yang dihasilkan lebih maksimal 
dibanding perlakuan yang lain. 
Lilit Batang. Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa lama penyimpanan (L) 
dan interaksinya berpengaruh nyata terhadap 
lilit batang kecuali panjang axis embrio (P) 
tidak berpengaruh nyata. Nilai  rata-rata lilit 
batang dan hasil uji BNJ nya disajikan pada 
















Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan panjang axis embrio 2-4 cm 
pada lama penyimpanan 10 dan 30 hari 
berbeda nyata. Demikian pula penggunaan 
lama penyimpanan 20 hari memberikan 
perbedaan yang nyata bila menggunakan 
panjang axis embrio < 2 dan > 4 cm. 
Perlakuan kombinasi L2P2 memberikan 
hasil lilit batang yang baik dibanding 
perlakuan kombinasi yang lain. Hal ini 
terjadi mungkin disebabkan oleh karena 
dengan lama penyimpanan 20 hari dengan 
menggunakan panjang axis embrio 2-4 cm 
telah mampu mendukung proses pertumbuhan 
yang lebih baik. 
Tabel 2. Nilai Rata-rata Tinggi Bibit dan Uji 
BNJ nya 


















 2.24   
Ket :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris 
(notasi diatas angka) dan kolom (notasi dibawah 
angka) tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%. 
 
Tabel 3. Nilai Rata-rata Jumlah dan Uji BNJ nya 


















 1.64   
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris 
(notasi di atas angka) dan kolom (notasi di bawah 
angka) tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%. 
 
Tabel 4. Nilai Rata-rata Lilit Batang dan Uji 
BNJ nya 


















 0.25   
Ket :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris 
(notasi di atas angka) dan kolom (notasi di bawah 




Panjang Akar. Bahwa lama penyimpanan 
maupun panjang axis embrio dan 
interaksinya berpengaruh nyata terhadap 
panjang akar. Nilai rata-rata panjang akar 
yang terbentuk dan hasil uji BNJnya 













Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan panjang axis embrio 2-4 cm 
pada lama penyimpanan 10 dan 30 hari 
berbeda nyata. Demikian pula penggunaan 
lama penyimpanan 20 hari memberikan 
perbedaan yang nyata bila menggunakan 
panjang axis embrio < 2 dan > 4 cm.  
Kombinasi perlakuan L2P2 memberikan 
panjang akar terbaik dibanding perlakuan 
yang lain. 
Berat Kering Akar. Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa kelompok, perlakuan 
kombinasi, perlakuan lama penyimpanan dan 
interaksinya berpengaruh nyata kecuali 
perlakuan panjang axis embrio tidak 
berpengaruh nyata. Dikarenakan interaksi 
berpengaruh nyata maka pembahasan hanya 
diarahkan kepada pengaruh interaksi ini 
dengan mengabaikan pengaruh tunggal. 
Nilai rata-rata berat kering dan hasil uji 
BNJnya disajikan pada Tabel 6. 
 Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan panjang axis embrio yang berbeda 
pada lama penyimpanan 10 hari (L1) dan 30 
hari (L3) tidak berbeda nyata. Selanjutnya, 
penggunaan panjang axis embrio yang 
berbeda menunjukkan perbedaan pada lama 
penyimpanan 20 hari (L2). Sebaliknya, pada 
perlakuan P1 dan P2, lama penyimpanan 
yang berbeda tidak memberikan perbedaan 
di antara perlakuan. Sedangkan perlakuan 
P2, perlakuan L1 berbeda tidak nyata 
dibanding perlakuan L3 kecuali L2 berbeda 
nyata. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
perlakuan kombinasi L2P2 memberikan 
hasil berat kering akar terbaik dibanding 
perlakuan kombinasi yang lain. Hal ini 
berarti bahwa panjang axis embrio yang 
terlalu pendek atau panjang dengan 
penyimpanan yang terlalu lama atau singkat 
















Berat Kering Tajuk. Hasil analisis 
keragaman menunjukkan bahwa panjang axis 
embrio, lama penyimpanan dan interaksinya 
berpengaruh nyata terhadap berat kering 
tajuk. Nilai rata-rata berat kering tajuk dan 











Tabel 5. Nilai Rata-rata Panjang Akar dan Hasil 
Uji BNJ  

















 2.00   
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris 
(notasi di atas angka) dan kolom (notasi di bawah 
angka) tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%. 
 
Tabel 6. Nilai Rata-rata Berat Kering Akar dan 
Hasil Uji BNJ nya 


















 0.19   
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris 
(notasi di atas angka) dan kolom (notasi di bawah 
angka) tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%. 
 
Tabel 7. Nilai Rata-rata Berat Kering Tajuk dan 
Hasil Uji BNJ nya 


















 0.09   
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris 
(notasi di atas angka) dan kolom (notasi di bawah 





Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
panjang axis embrio 2-4 cm yang disimpan 
selama 20 hari memberikan berat kering tajuk 
yang lebih baik dibanding perlakuan yang lain. 
Indeks Vigor Hipotetik. Hasil analisis 
keragaman menunjukkan bahwa panjang axis 
embrio dan lama penyimpanan serta 
interaksinya berpengaruh nyata terhadap 
indeks vigor hipotetik. Nilai rata-rata dan 
hasil uji BNJ indeks vigor hipotetik 









Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
perlakuan kombinasi P2L2 memberikan 
indeks vigor hipotetik dengan nilai tertinggi 
dibanding perlakuan yang lain. Menurut 
Heydecker dan Sadjad (1972), ciri-ciri benih 
memiliki vigor baik adalah tahan disimpan 
dalam jangka waktu tertentu, berkecambah 
cepat dan merata, bebas dari hama dan 
penyakit, tahan dari berbagai gangguan 
mikroorganisme, bibit akan dapat tumbuh 
dengan baik, baik di tempat basah maupun 
kering, secara maksimal dapat memanfaatkan 
makan di dalam benih sehingga dari padanya 
dapat tumbuh jaringan baru serta laju 
pertumbuhan berlangsung secara maksimal. 
Hal ini berarti bahwa perlakuan P2L2 
merupakan perlakuan yang memberikan 
hasil terbaik jika digunakan untuk 
menghasilkan benih dengan vigor tumbuh 
yang baik. Berarti juga jika dilakukan 
pengiriman benih dengan jarak tempuh 
yang jauh maka benih aren dapat disimpan 
selama 20 hari dengan panjang axis embrio 
dengan kisaran 2-4 cm. 
KESIMPULAN 
Panjang axis embrio 2-4 cm yang 
disimpan selama 20 hari merupakan 
perlakuan yang lebih baik dibanding yang 
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 0.02   
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris 
(notasi di atas angka) dan kolom (notasi di bawah 




Saleh, M.S., 2004a. Karakteristik Pohon Induk Aren di Kecamatan Biromaru Kabupaten Donggala. 
Proseding Seminar Nasional Pemanfaatan Sumberdaya Hayati Berkelanjutan Kerjasama UNTAD 
dengan LIPI, tanggal 28 September 2004 di Palu. 
 
--------------., S. Samudin dan S. Bachry, 2007. Karakterisasi Pohon Induk Aren Sebagai Sumber Benih 
Unggul di Sulawesi Tengah.  Laporan Hasil Penelitian Hibah Bersaing XIV Universitas Tadulako, 2007. 
 
-------------., Umrah dan Anam., 1998. Diversifikasi Produk Nira Aren pada Kelompok Unit Industri di Desa 
Omu Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Donggala. Fakultas Pertanian UNTAD. 
 
Soeseno, 1993. Bertanam Aren. Penebar Swadaya, Jakarta. 
 
Tjiptosoepomo, G., 1993. Taksonomi Tumbuhan. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 
 
 
28  
